Kajian Tematik Al-Qur'an: Keridhaan Allah Selalu Lebih Besar
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Di antara asma’ul husna (nama-nama Allah yang indah) kita mengenal, Ar-Ridhwan, yang
artinya, yang Maha Meridhai. Kata ridha dalam berbagai variannya terulang setidaknya 32 kali

dalam beberapa ayat dalam al-Qur'an.

Ridha berasal dari bahasa arab yang secara etimologi terbentuk dari kata-kata rhadiya-
yardhaa, yang kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia, yang biasa kita padankan dengan
kata ikhlas atau puas menerima ataupun telah merestui sesuatu bagaimanapun keadaannya.
Di antara asma’ul husna (nama-nama Allah yang indah) kita mengenal, Ar-Ridhwan, yang
artinya, yang Maha Meridhai. Kata ridha dalam berbagai variannya terulang setidaknya 32 kali

dalam beberapa ayat dalam al-Qur'an.

Dari beberapa ayat tersebut, kita bisa mengklasifikasikan kelompok orang-orang yang diridhai
Allah.

Pertama, orang-orang yang beriman, takut kepada Tuhannya dan mengerjakan kebajikan.
Terdapat dalam surah Al-Bayyinah ayat 7 dan 8. Allah SWT berfirman, “Sungguh orang-orang
yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan
mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga ‘Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai;
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha
kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhan-nya.”
Juga pada surah Al-Mujaadilah ayat 22 dan Al-Haaqqgah ayat 21.

Kedua, Assabiquna awwalun, generasi awal Islam yang pertama-tama masuk Islam dari
golongan Muhajirin dan Anshar dan yang mengikuti mereka dengan baik. (baca Qs. At-Taubah:
100 dan juga Al-Fath ayat 29).

Ketiga, orang-orang yang benar. Allah SWT berfirman, “Ini adalah suatu hari yang bermanfaat
bagi orang-orang yang benar kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang di bawahnya
mengalir sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah ridha terhadap

mereka dan mereka pun ridha terhadap-Nya. Itulah keberuntungan yang paling besar.” (Qs. Al-



Maidah: 119).

Keempat, orang-orang yang ridha terhadap pemberian dan keputusan Allah. Allah SWT
berfirman, “Jika mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah dan rasul-
Nya kepada mereka, dan berkata, “Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan kepada

kami sebagian dari karunia-Nya dan demikian (pula) rasul-Nya, sesungguhnya kami adalah
orang-orang yang berharap kepada Allah”, (tentulah yang demikian itu lebih baik bagi mereka).”
(Qs. At-Taubah: 59).

Kelima, orang-orang yang bersegera menuju Allah, “Dia (Musa) berkata, ‘...aku bersegera
kepada-Mu ya Tuhanku, agar Engkau ridha (kepadaku).” (Qs. Taahaa: 84). Ataupun dalam
surah Al-Fajr ayat 28, “Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya.”

Keenam, orang-orang yang setia pada perjanjiannya. Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya
Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di
bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan

ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang
dekat (waktunya).” (Qs. Al-Fath: 18).

Ketujuh, orang-orang yang bersyukur, “...dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu

kesyukuranmu itu” (Qs. Az-Zumar: 7).

Kedelapan, orang-orang yang diberi izin untuk memberi syafaat termasuk orang-orang
berdosa yang disyafaati, “Pada hari itu tidak berguna syafa'at, kecuali (syafa'at) orang yang
Allah Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah meridhai perkataannya.”

(Qs. Thaahaa: 109). Juga terdapat dalam surah Al-Anbiyaa’ ayat 8 dan surah An-Najm ayat
26).

Kesembilan, orang-orang yang menyeru untuk mendirikan shalat dan menunaikan zakat, “Dan
ia menyuruh ahlinya (umatnya) untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia adalah
seorang yang diridhai di sisi Tuhannya.” (Qs. Maryam: 55). Juga pada surah ar-Rum ayat
38-39. Termasuk orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari (Qs. Al-Kahfi:
28).



Kesepuluh, orang-orang yang mampu mengendalikan hawa nafsu dan jiwanya tenang dalam
ketaatan, “Wahai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi
diridhai-Nya.” (Qs. Al-Fajr: 27-28).

Kesebelas, orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah (baca surah Al-Lail ayat 20,
Al-Insan ayat 9, Al-Bagarah: 265 dan lain-lain).

Keduabelas, orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah. Penjelasan mengenai hal
ini terdapat dalam surah Al-Mumtahanah ayat pertama, Al-Hasyr ayat 8 dan Al-Ankabut ayat
69.

Ketigabelas, orang-orang yang senantiasa berkurban. (Qs. Al-Hajj: 37) Juga pada surahAl-
Bagarah ayat 207, “Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena

mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya.”

Dari penjabaran di atas, setidaknya ada tiga belas kelompok yang mendapat keridhaan Allah.
Sementara yang tidak diridhai Allah hanya ada tiga kelompok. Pertama, orang-orang kafir, “Dia
tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya.” (Qs. Az-Zumar: 7). Kedua, kelompok orang-orang
yang berkhianat, “..dan bahwasanya Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang yang
berkhianat.” (Qs. Yusuf: 52). Ketiga, orang-orang yang fasik, “Sesungguhnya Allah tidak ridha
kepada orang-orang yang fasik itu.” (Qs. At-Taubah: 96). Jika dibandingkan jumlah kelompok
mereka yang diridhai dibanding yang tidak, menunjukkan keridhaan Allah lebih besar dalam
banyak hal. Ada satu hal lagi yang mesti kita perhatikan, ayat yang berbunyi, “Rhadiallahu
‘anhum wa radhuu ‘anhu, Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya” dan
yang semakna dengan itu hanya berulang setidaknya empat kali. Hal ini berarti, keridhaan Allah

terhadap hamba-Nya jauh lebih besar dari keridhaan hamba kepada Tuhan-Nya.

Ridha llahi, Karunia Terbesar

Keridhaan Allah sesungguhnya adalah sebesar-besarnya karunia Allah yang diberikan-Nya
kepada manusia. Melalui Kumayl ibn Ziyad, imam Ali as mengajarkan kepada kita sebuah
rangkaian do'a yang panjang, yang dikenal dengan nama Do'a Kumayl atau Do’a Hadhrat

Khaidir. Diantara penggalannya, Imam Ali as bermunajat dengan mengucap, “...wa taj'alani



bigismika radhiyan gani’an, wa fi jami'il-ahwali mutawadhi’an, dan jadikan aku ridha dan
gana'ah akan pemberian-Mu, dan dalam segala keadaan tunduk dan patuh kepada-Mu.” Pada
penggalan do'a ini, kita melihat, Imam Ali as lebih mendahulukan memohon magam keridhaan

dan gana’ah dibanding memohon ketundukan dan kepatuhan kepada-Nya.

Pada umumnya di antara kita, menilai sebesar-besarnya karunia Allah pada hamba-Nya
adalah keimanan, ketundukan dan kepatuhan kepada-Nya (sehingga sering diulang-ulang di
setiap khutbah). Namun, setidaknya oleh Imam Ali as, tidak. Karunia terbesar Allah adalah
keridhaan-Nya. Mengapa?. Ayatullah Husain Mazhahiri ketika mensyarah penggalan do’'a
tersebut membantu kita menemukan jawabannya. Dalam kitab Syarh_e wa Tafsir_e Dua_ye
Kumayl, beliau menulis, “Sebab, bahkan oleh Rasulullah saww sendiri dengan berbagai ibadah
yang beliau lakukan, ketaatan, perjuangan dan kesetiaannya di jalan Allah, kemudian semuanya
itu diletakkan pada satu sisi timbangan, sementara anugerah berupa akal, pemikiran, kekuatan,
kemaksuman dan anugerah lainnya berada pada sisi timbangan lainnya, maka karunia dan
pemberian Ilahi masih lebih berat dibanding semua ibadah, ketaatan dan perjuangan beliau
saww.” Beliau (semoga Allah merahmatinya) melengkapkan jawabannya dengan menukilkan,
kisah Nabi Musa as dan Nabi Daud as yang berkata, “Bagaimana mungkin kami mampu untuk
bersyukur kepada-Mu dengan sepenuhnya. Sementara kecenderungan untuk bersyukur
kepada-Mu itu sendiri adalah anugerah dan karunia dari-Mu, dan itu juga memerlukan syukur
yang lain?”. Allah kemudian menurunkan wahyu kepada keduanya, “Jika demikian, maka Aku

telah ridha akan syukurmu.”

Ya, demikianlah, pada hakikatnya sekuat dan segigih apapun kita beribadah dan taat kepada-
Nya, dapat dikatakan itu tidak sesuai dengan keinginan-Nya sebab tidak sebanding dengan
besarnya anugerah dan karunia yang telah diberikan. Karenanya untuk menerima amal-amal
hamba-Nya, Allah mendasarkan pada sifatnya, Ar-Ridhwan, yang Maha Meridhai dan bukan
pada sifatnya yang Maha Adil. Sebab jika sekiranya perlakukan Allah pada hamba-hamba-Nya
berdasarkan pada keadilan-Nya, maka tidak ada seorangpun yang bisa meraih kenikmatan dan
kebahagiaan di dunia dan akhirat, terlebih lagi kenikmatan dunia bagi orang-orang yang kafir
dan durhaka kepada-Nya. Dalam sebuah riwayat disebutkan, Nabiullah saww itu beristighfar,
memohon ampun kepada Allah setiap harinya sampai 70 kali. Kalau kita ingin sedikit kritis,
sebenarnya, apa faedah Rasulullah saww memohon ampun kepada Allah, sementara yang
beliau lakukan keseluruhannya adalah kebaikan yang dijadikan tauladan, terlebih lagi bukankah

beliau telah disucikan oleh Allah?. Bagi Rasulullah, istighfar bukan hanya untuk memohon



pengampunan dari kesalahan dan dosa, namun juga berkaitan dengan amal kebaikan. Yakni,
permohonan ampun dari setiap kebaikan yang telah dilakukan, dimaksudkan adalah sudilah
kiranya Allah mengampuni kekurangan dan cacat dari amal kebaikan yang telah dilakukan. Kita
sadar, bahwa kebaikan semacam apapun pada akhirnya tetaplah kurang dan cacat jika
dibanding dengan kebaikan Allah yang tercurah buat kita. Istighfar Rasulullah adalah,
permohonan agar kiranya dalam memperhitunngkan setiap amal ibadah, Allah lebih
mendahulukan keridhaan-Nya dan bukan keadilan-Nya. Bisa jadi inilah falsafahnya, dalam
bacaan shalat mayyit, kita diminta untuk membaca do’a, “Allahummagfirh lihadzal mayyit, Ya
Allah, ampunilah seluruh dosa dan kesalahan jenazah ini.” Kita tidak diminta untuk mendoakan,
“Semoga Allah memberi balasan yang setimpal atas kebaikan-kebaikannya”, namun

sayangnya, doa semacam ini yang sering kita hadiahkan buat si mayyit.

Ada banyak kesalahan dan kekurangan tentunya, namun semoga Allah ridha terhadap tulisan

ini...

“Wa ridhawaanum minallahi akbaruy, .... dan keridhaan Allah, (selalu) lebih besar.”

(Qs. At-Taubah: 72)

Wallahu'alam bishshawwab



